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ABSTRAK

Muhammad Rafig (2015): Kajian Sifat Fisik Tanah Akibat Alih Fungsi
Lahan Hutan Menjadi Lahan Pertanian di Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis penggunaan lahan
menggunakan citra satelit di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar , dan 2)
mengetahui karakteristik sifat fisik tanah akibat alih fungsi lahan hutan menjadi
pertanian di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan teknik
pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis citra satelit, observasi lapangan, uji labor, dan
dilanjutkan dengan membandingkan data karakteristik lahan hasil penelitian
(tahun 2014) dengan data awal karakteristik lahan (tahun 2001). Metode ini
diawali dengan analisis penggunaan lahan dengan citra satelit. Kemudian daerah
yang mengalami alih fungsi lahan dari hutan menjadi pertanian dijadikan titik
sampel, penentuannya berdasarkan satuan lahan di daerah tersebut. Setelah itu,
dilakukan analisis terhadap karakteristik tanah. Terakhir adalah membandingkan
data karakteristik lahan hasil penelitian (tahun 2014) dengan data awal
karakteristik lahan (tahun 2001).

Hasil dalam penelitian ini adalah penggunaan lahan di daerah penelitian
terdiri dari 5 jenis yaitu hutan, pertanian, pemukiman, lahan terbuka dan semak.
Dari 5 penggunaan lahan, hutan dan pertanian mengalami perubahan yang
signifikan dalam 14 tahun terakhir. Hutan mengalami penurunan sebesar 42%
atau seluas 853,99 hektar sedangkan pertanian mengalami peningkatan sebesar
45% atau seluas 803,52 hektar. Alih fungsi lahan dari hutan ke pertanian
menyebabkan perubahan pada karakteristik sifat fisik tanah. 4 variabel dari sifat
fisik tanah mengalami perubahan yaitu tekstur, konsistensi, C-organik dan pH.
sedangkan struktur tanah tidak mengalami perubahan atau tetap yaitu remah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan
alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (UU RI No.
41 tahun1999 tentang Kehutanan). Hutan merupakan sumber daya alam yang
dapat memberikan banyak manfaat bagi manusia dan kehidupan lainnya.

Beberapa manfaat hutan bagi manusia dan kehidupan lainnya menurut
Widianto dkk (2003) vyaitu : a) penghasil kayu bangunan. b) sumber hasil hutan
non-kayu, beraneka hasil hutan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan,
sayuran dan keperluan rumah tangga lainnya seperti rotan, bambu, buah-buahan
dan lain sebagainya. c) cadangan karbon (C), salah satu fungsi hutan yang penting
adalah sebagai cadangan karbon di alam karena C disimpan dalam bentuk
biomasa vegetasinya. d) habitat bagi fauna dan flora. e) filter, hutan berperan
sebagai filter (saringan) dan pada peran ini sangat menentukan fungsi hidrologi
hutan pada kawasan daerah aliran sungai (DAS). f) sumber tambang dan mineral
berharga lainnya. g) lahan, merupakan ruang untuk melakukan aktifitas bercocok
tanam sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi. h) hiburan, sebagai ladang
perburuan bagi orang yang memiliki hobi berburu dan juga ecotourism.

Pemanfaatan hutan mulai berubah sesuai dengan tatanan kehidupan dan
mengikuti perkembangan peningkatan kebutuhan masyarakat. Perkembangan

penduduk dan pemukiman akan mendesak pola penggunaan lahan sehingga terjadi



alih fungsi lahan (Arifin, 2012). Alih fungsi lahan adalah perubahan fungsi
sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsi semula menjadi fungsi lain yang
menjadi dampak terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri.

Ada beberapa alasan penyebab terjadinya alih fungsi lahan pada kawasan
hutan, diantaranya : (a) perluasan lahan pertanian, Kebutuhan lahan pertanian
semakin luas karena hasil panen tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri
tetapi juga untuk dijual, hal ini mengakibatkan lahan hutan yang dialih gunakan
menjadi lahan pertanian semakin luas. (b) permintaan pasar dan nilai ekonomi
kayu, tingginya permintaan terhadap sektor kayu membuat manusia melakukan
penebangan pepohonan untuk diperdagangkan, penebangan ini tentunya akan
membuat luas hutan semankin minim. (c) pemukiman, jumlah penduduk yang
semankin meningkat membuat kebutuhan akan tempat tinggal pun semankin
banyak, untuk itu hutan pun mulai di tebang untuk dijadikan kawasan pemukiman
(desa atau kota). (d) penggalian bahan tambang, hutan terkadang menyimpan
beraneka bahan tambang, untuk mengambil barang tambang selain membersihkan
vegetasi (hutan) juga harus menyingkirkan lapisan tanah,yang pada akhirnya
menyebabkan pengalihan fungsi hutan ( Widianto dkk, 2003)

Alih fungsi lahan terjadi merata di Indonesia, termasuk di kawasan Sumatera
Barat, tepatnya di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan data
penduduk tahun 2011 jumlah penduduk Kecamatan X Koto mencapai 42.329 jiwa
yang tersebar di 9 Nagari dan 41 jorong dengan luas daerah 152,02 Km?. Berada
pada ketinggian 668-1167 mdpl membuat daerah ini subur dan banyak

dimanfaatkan untuk pertanian, akibatnya pembukaan lahan pun sulit dibendung.



Alih fungsi lahan yang terjadi terus menerus tanpa mempertimbangkan
aspek lingkungan dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan dan masyarakat
sekitar, seperti longsor, erosi, degradasi, banjir dan lain sebagainya. Selain itu,
alih fungsi lahan juga berdampak terhadap tanah. Menurut Sutedjo dan
Kartasapoetra dalam Hatta (2011), sebagai suatu sistem dinamis tanah akan selalu
mengalami perubahan-perubahan yaitu pada sifat fisik, kimia, ataupun biologinya.
Perubahan-perubahan ini terutama karena pengaruh berbagai unsur iklim, tetapi
tidak sedikit pula yang dipercepat oleh tindakan atau perlakuan manusia, seperti
alih fungsi lahan misalnya. Kegiatan alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian
mengandung resiko terjadinya perubahan sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Resiko terjadinya penurunan kualitas tanah semankin besar jika para petani
kembali membuka lahannya untuk aktivitas pertanian (Benyamine dalam Ismanto,
2012). Penurunan kualitas tanah  bisa berakibat terjadinya erosi, apalagi
konservasi hutan menjadi pertanian dilakukan di daerah yang miring, resikonya
cukup tinggi (Khasanah et al dalam Ismanto, 2012)

Sifat fisik tanah sangat penting terkait dengan fungsi tanah sebagai media
pertumbuhan tanaman (Hanafiah, 2005). Sifat fisik tanah menurut Foth dalam
Prakoso (2004) mempunyai banyak kemungkinan untuk dapat digunakan sesuai
dengan kemampuan yang dibebankan kepadanya. Kemampuan untuk menjadi
keras dan penyangga, kapasitas drainase, dan kapasitas untuk melakukan drainase
dan menyimpan air, plastisitas, kemudahan untuk ditembus akar, aerasi dan
kemampuan menahan retensi unsur hara-hara tanaman, semuanya erat

hubungannya dengan kondisi fisik tanah. Menurunya nilai sifat fisik tanah



merupakan salah satu tanda tanah tersebut terdegradasi. Bila kondisi seperti ini
tidak diatasi, maka degradasi tanah akan berlanjut dan muncullah lahan-lahan
kritis baru (Undang dkk dalam Endriani dan Zurhalena, 2008).

Ada beberapa penelitian yang menunjukkan perubahan sifat fisik tanah
akibat alih fungsi lahan. penelitian Kurbani (2013) mengenai sifat fisik tanah
akibat alih fungsi lahan hutan menjadi areal pertambangan, dimana pada
penelitian tersebut ditemukan perubahan pada sifat fisik tanah. Perubahan itu
diantaranya (1) perubahan tekstur tanah yang awalnya lempung berpasir berubah
menjadi lempung berliat. (2) perubahan struktur tanah yang awalnya remah
berubah menjadi gumpal. (3) perubahan pH tanah yang awalnya bersifat sedang
berubah menjadi agak masam. (4) perubahan konsistensi tanah yang awalnya
lepas (dalam keadaan lembab) berubah menjadi teguh. Terakhir (5) perubahan
kandungan bahan organik tanah yang awalnya tergolong tinggi (baik) berubah
menjadi rendah (buruk).

Banyaknya pembukaan lahan dalam kurun waktu 14 tahun terakhir di
kecamatan X Koto membuat peneliti tertarik untuk mengetahui perubahan
penggunaan lahan dan sifat fisik tanah setelah terjadi alih fungsi lahan hutan
menjadi lahan pertanian. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengangkat
penelitian mengenai ““Kajian Sifat Fisik Tanah Akibat Alih Fungsi Hutan
Menjadi Lahan Pertanian di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”.
Untuk memperkuat pentingnya penelitian ditampilkan tabel 1 mengenai kondisi

fisik tanah di Kecamatan Sepuluh Koto tahun 2001 sebagai berikut:



Tabel 1: kondisi fisik tanah tahun 2001

Ketinggian . . C-

No Satuan Lahan (MDPL) Sampel | Tekstur Struktur | Konsistensi Organik pH

1 [V5.1IV.H.Qama.AND 1369 | Liat Remah Butir 1,06 |5,6

2 |V5.1V.H.Qama.AND 1337 1 Liat Remah Agak 1,18 |5,8
Teguh

3 |V6.11.H.Qama.AND 1101 i Liat Remah Agak 151 (6,1
Teguh

4 | V6.ILHQastAND | 1239 v | LEMPUNG | pean | Gembur 6,61 6,25

Berdebu

5 |V6ILHQamaAND | 1232 | V | Liat | Remah | A9 | 130 |57
Teguh

6 | V6.11.HQast. AND 1451 VI | Lempung | Remah Lepas 13,84 |5,92

Sumber: Hermon (2001)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka

penelitian ini adalah:

rumusan masalah pada

1. Bagaimana penggunaan lahan menggunakan citra satelit di Kecamatan X

Koto Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana karakteristik sifat fisik tanah akibat alih fungsi lahan hutan

menjadi pertanian di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang:

1. penggunaan lahan menggunakan citra satelit di

Kabupaten Tanah Datar.

Kecamatan X Koto

2. karakteristik sifat fisik tanah akibat alih fungsi lahan hutan menjadi pertanian

di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar




. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berguna untuk:

. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata 1 di Jurusan Geografi
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

. Mengetahui sifat fisik tanah di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

. Sebagai informasi bagi masyarakat Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar yang bermukim di sekitar lereng Gunung Merapi mengenai sifat fisik
tanah.

. Sebagai bahan masukan bagi pemerintahan KabupatenTanah Datar mengenai

kondisi hutan dan penggunaan lahan di lereng Gunung Marapi.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
1. Analisis Penggunaan Lahan

Informasi  kondisi penutupan vegetasi atau penggunaan lahan dapat
diperoleh dari penginderaan jauh melalui interpretasi citra satelit. Dari sekian
banyak satelit penginderaan jauh, yang sering digunakan untuk pemetaan
penutupan lahan adalah citra landsat (land Satellite). Data yang diperoleh dari
penginderaan jauh merupakan data digital sehingga memerlukan pengolahan
untuk memperoleh informasi yang disajikan dalam bentuk peta. Pengolahan itu
biasanya dilakukan dengan batuan aplikasi GIS. Untuk penelitian ini aplikasi yang
digunakan adalah ERDAS dan ArcGIS. Perpaduan antara penginderaan jauh dan
GIS mampu meningkatkan kemampuan dalam hal penggumpulan data,
manipulasi data, analisis data serta penyediakan informasi spasial secara terpadu
(Wahyunto dalam Rahmi,2009).

Klasifikasi citra landsat tahun 2000 dan 2014 menggunakan ERDAS dengan
kombinasi band 541 dengan format RGB (red, green, blue) menghasilkan 5
macam penggunaan lahan di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek, dan Pandai Sikek
yaitu hutan, pemukiman, pertanian, semak, dan lahan terbuka. Berikut adalah citra
landsat Kanagarian Koto Baru, Aia Angek, dan Pandai Sikek pemotretan tahun

2000 dan 2014 (Gambar 9 dan 10).
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Berdasarkan Analisis citra tahun 2000 dan 2014, penggunaan lahan di
Kanagarian Koto Baru, Aia Angek, dan Pandai Sikek mengalami perubahan yang
signifikan. Luas tutupan lahan tahun 2000 dan 2014 setelah dilakukan perhitungan
terhadap peta penggunaan lahan di Kanagarian Kotobaru, Aia Angek, dan Pandai
Sikek dengan menggunakan ERDAS diperoleh luas tutupan lahan sebagai

berikut:

Tabel 12. Perbandingan luas lahan tahun 2000 dan 2014

Tahun 2000 Persen Tahun 2014 Persen
No | Penggunaan Lahan %

Luas (Ha) (%) Luas(Ha) (%)

1 | Hutan 1484,82 62,06 630,83 26,4
2 | Pertanian 642,78 26,87 1.446,3 60,46
3 | Pemukiman 171,63 7,17 245,52 10,26
4 | Lahan terbuka 92,61 3,9 44,37 1,85
5 | Semak - 0 24,84 1,03

Total 2391,86 100 2391,86 100

Sumber : Analisis Citra Satelit

Dari hasil perhitungan luas penggunaan lahan di Kanagarian Kotobaru, Aia
Angek, dan Pandai Sikek tahun 2000 sampai tahun 2014 menunjukkan kenaikan
atau penurunan luas pada setiap penggunaan lahan. Pada tahun 2000, 62,06 % dari
luas Kanagarian Koto Baru, Pandai Sikek dai Aia Angek adalah hutan, 26,87%
pertanian, 7,17 % pemukiman dan 3,9% adalah lahan terbuka. Pada tahun 2014,
luas hutan menurun mennjadi 26,4%, pertanian dan pemukiman meningkat
menjadi 60,46% dan 10,26%, lahan terbuka menurun menjadi 1,85% dan 1,03%

adalah semak.
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2. Karakteristik Tanah Akibat Alih Fungsi Hutan Menjadi Lahan Pertanian

di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar

Untuk melihat karakteristik tanah akibat alih fungsi hutan menjadi lahan

pertanian, peneliti membandingkan data yang diperoleh dari penelitian lapangan

dan hasil analisis laboratorium tentang sifat fisik tanah tahun 2014 dengan data

sifat fisik tanah tahun 2001. Berikut adalah hasil analisis data tentang sifat fisik

tanah di daerah penelitian :

a. Tekstur Tanah

Tekstur tanah adalah komposisi partikel penyusun tanah berupa pasir, debu,

dan liat. Pengukuran tekstur tanah yang dilakukan dalam penelitian adalah dengan

uji labor. Hasil perbandingan tekstur tanah tahun 2001 dan 2014 dapat dilihat

pada Tabel 13 berikut:

Tabel 13. Hasil perbandingan tekstur tanah tahun 2001 dan 2014

No |Sampel Satuan Lahan ?Aﬁi:%ﬁ; ‘?.?;Suzzlgﬂg
1 | V5.1V.H.Qama.AND Liat Lempung Berdebu
2 I V5.1V.Kb.Qama.AND Liat Lempung Berdebu
3 m V6.11.H.Qama.AND Liat Lempung Berdebu
4 v V6.11.H.Qast. AND Lempung Berdebu Lempung Berdebu
5 v V6.I11.Kb.Qama.AND Liat Lempung Berdebu
6 VI V6.11.Kb.Qast. AND Lempung Lempung Berdebu

Sumber: Hermon (2001) dan Data Primer (Agustus 2014)

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa tekstur tanah pada daerah penelitian

setelah terjadi alih fungsi hutan menjadi pertanian mengalami perubahan. Lima

dari 6 sampel mengalami perubahan dari liat menjadi lempung berdebu,

sedangkan satu sampel tidak mengalami perubahan atau tetap yaitu lempung
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berdebu. Hasil uji labor tentang analisa tekstur tiga fraksi dapat dilihat pada
lampiran 2.
b. Struktur Tanah

Struktur tanah adalah penyusunan partikel tanah primer seperti pasir, debu,
dan liat membentuk agregat yang satu dengan agregat lainnya, yang dibatasi oleh
bidang belah alami yang lemah. Struktur tanah dapat dilihat langsung di lapangan
dan disesuaikan klasifikasinya. Hasil perbandingan Struktur tanah di daerah
penelitian tahun 2001 dan 2014 dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Hasil perbandingan struktur tanah tahun 2001 dan 2014

No | Sampel Satuan Lahan Kelas Struktur Kelas Struktur
(Tahun 2001) (Tahun 2014)

1 | IV.H.Qama.AND Remah Remah

2 1l 1V.Kb.Qama.AND Remah Remah

3 11 .11.H.Qama.AND Remah Remah

4 v .11.H.Qast. AND Remah Remah

5 V .11.Kb.Qama.AND Remah Remah

6 VI 11.Kb.Qast.AND Remah Remah

Sumber: Hermon (2001) dan Data Primer (Agustus 2014)

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa kelas struktur tanah pada daerah
penelitian setelah terjadi alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian tidak
mengalami perubahan yaitu tetap pada kondisi remah.

c. Konsistensi Tanah

Konsistensi tanah merupakan sifat tanah yang menunjukkan kekuatan daya
adhesi dan daya kohesi terhadap tanah di sekitarnya, atau benda lain. Derajat
kohesi dan adhesi di antara partikel-partikel tanah dan ketahanan massa tanah
terdapat perubahan bentuk oleh tekanan dan berbagai kekuatan yang
mempengaruhi bentuk tanah. Hasil perbandingan konsistensi tanah didaerah

penelitian tahun 2001 dan 2014 disajikan pada tabel 15 berikut:
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Tabel 15. Hasil Perbandingan Konsistensi Tanah Tahun 2001 dan 2014

No |Sampel Satuan Lahan Ke(l:\;hl:r?gzlétle)nm K?_Ilgashll(;nzgsitir;m
1 | V5.1V.H.Qama.AND Lepas Lepas

2 I V5.IV.Kb.Qama.AND | Agak Teguh Gembur

3 I V6.11.H.Qama. AND Agak Teguh Gembur

4 v V6.11.H.Qast. AND gembur Gembur

5 \Y V6.11.Kb.Qama.AND Agak Teguh Sangat gembur
6 VI V6.11.Kb.Qast. AND Lepas Gembur

Sumber: Hermon (2001) dan Data Primer (Agustus 2014)

Dari tabel 15 di atas terlihat bahwa konsistensi tanah di daerah penelitian
setelah terjadi alih fungsi lahan mengalami perubahan. Pada tahun 2001 kelas
konsistensi tanah di dominasi oleh agak teguh, sedangkan tahun 2014 di dominasi
oleh gembur. Gambar di bawah ini memperlihatkan penggalian tanah untuk

pengambilan sampel tanah yang akan diamati di lapangan.

Gambar 11. Pengamatan Lapangan terhadap Tanah.
Sumber. DokumenPenelitian (2014)

d. C-organik

C-organik adalah bahan memantap tanah (kandungan bahan organik) yang

menjadi sumber hara bagi tanaman. Pengukuran C-organik dilakukan dengan uji
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labor. Hasil perbandingan C-organik tanah tahun 2001 dan 2014 dapat dilihat

pada tabel 16 berikut:

Tabel 16. Hasil Perbandingan C-Organik Tanah Tahun 2001 dan 2014

C-organik Ket C-Organik Ket

No |Sampel Satuan Lahan (tahun92001) (tahgn 2014)

1 I V5.1V.H.Qama.AND 1,06 Rendah 2,48 Agak rendah
2 1l V5.1V.Kb.Qama.AND 1,18 Rendah 2,40 Agak rendah
3 1"l V6.11.H.Qama.AND 1,51 Rendah 2,50 Agak rendah
4 I\ V6.11.H.Qast. AND 6,61 Tinggi 3,02 Agak rendah
5 \Y V6.11.Kbh.Qama.AND 1,30 Rendah 4,22 Agak tinggi
6 VI V6.11.Kb.Qast. AND 13,84 Tinggi 4,74 Agak tinggi

Sumber: Hermon (2001) dan Data Primer (Agustus 2014)

Dari tabel 16 dapat dilihat bahwa alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian

menyebabkan perubahan pada kandungan C-organik di daerah penelitian. Pada

tahun 2001 kandungan C-organik tergolong rendah yang mendominasi, sedangkan

tahun 2014 di dominasi oleh agak rendah. Hasil uji labor tentang analisa C-

organik dapat dilihat pada lampiran 3.

e. pH Tanah

pH tanah atau derajat kemasaman tanah merupakan parameter pengukur

tingkat kemasaman atau kebasaan tanah. Pengukuran pH tanah dilakukan dengan

uji labor. Hasil perbandingan pH tanah tahun 2001 dan 2014 dapat dilihat pada

tabel 17 berikut:

Tabel 17. Hasil Perbandingan pH Tanah Tahun 2001 dan 2014

H Ket H ket

No | Sampel | Satuan Lahan Fahun 2001 Tahun 2014

1 I V5.1V.H.Qama.AND 5,6 Asam Sedang 6,16 Agak Asam

2 1 V5.1V.Kb.Qama.AND 5,8 Asam Sedang 5,94 Asam Sedang
3 11 V6.I11.H.Qama.AND 6,1 Agak Asam 6,75 Netral

4 v V6.I1.H.Qast. AND 6,25 Agak Asam 6,03 Asam Sedang
5 \Y V6.11.Kb.Qama.AND 57 Asam Sedang 5,77 Asam Sedang
6 VI V6.11.Kb.Qast. AND 5,92 Asam Sedang 6,20 Agak Asam

Sumber: Hermon (2001) dan Data Primer (Agustus 2014)
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Dari tabel 17 dapat dilihat nilai pH tanah pada lokasi penelitian setelah
terjadi alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian mengalami perubahan. Empat
dari enam titik sampel mengalami perubahan pH tanah (asam sedang menjadi
agak asam, agak asam menjadi netral, agak asam menjadi asam sedang, dan asam
sedang menjadi agak asam), sedangkan dua sampel (sampel Il dan V) tidak
mengalami perubahan yaitu tetap pada kondisi asam sedang.

B. PEMBAHASAN
1. Analisis Penggunaan Lahan di Daerah Penelitian

Penggunaan lahan yang terdapat di kanagarian koto baru, Aia Angek, dan
Pandai Sikek tercatat sebanyak 5 jenis diantaranya hutan, pemukiman, pertanian,
semak, dan lahan terbuka. Dari tahun 2000 sampai 2014 telah terjadi perubahan
luas penggunaan lahan, hal ini bisa dilihat dari tabel 11. Pada tahun 2000 luas
hutan di lokasi penelitian seluas 1484,82 hektar, sedangkan tahun 2014 luas hutan
berkurang menjadi 630,83 hektar. Lahan pertanian pada tahun 2000 seluas 642,78
hektar sedangkan tahun 2014 meningkat menjadi 1446,3 hektar. Kawasan
pemukiman pada tahun 2000 seluas 171,63 hektar, sedangkan pada tahun 2014
mengalami perluasan menjadi 245,52 hektar. Lahan terbuka pada tahun 2000
seluas 92,61 hektar, sedangkan pada tahun 2014 berkurang menjadi 44,37 hektar.
Pada tahun 2014 terdapat semak seluas 24,84 hektar. Pada tahun 2014 terdapat

semak seluas 24,84 hektar.
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Gambar 12. Grafik Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2000-2014
(Sumber: Analisis citra satelit,2014)

Dari grafik di atas, terlihat antara tahun 2000 dan 2014 area hutan dan
pertanian mengalami perubahan yang cukup besar. Luas hutan tahun 2000 dan
2014 mengalami penurunan seluas 853,99 hektar atau mengalami pengurangan
42% dari luas sebelumnya sedangan lahan pertanian mengalami peningkatan
sebesar 45% atau sekitar 803,52 hektar dari luas sebelumnya. Berdasarkan data
tersebut bisa diartikan bahwa berkurangnya hutan di Kanagarian Koto Baru, Aia
Angek dan Pandai Sikek dikarenakan adanya alih fungsi lahan dari hutan menjadi
lahan pertanian, seperti yang diungkapkan oleh Arifin dalam Rahmi (2009) bahwa
pembukaan atau konservasi kawasan hutan menjadi lahan pertanian memang tidak
terhindarkan lagi karena kebutuhan masyarakat yang semangkin meningkat.
masyarakat memanfaatkan lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan/
pendapatan mereka. Hamidy dalam Soeratmo dalam Rahmi (2009) juga

menjelaskan bahwa interaksi antar masyarakat sekitar dengan kawasan hutan
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mengarah pada kerusakan kawasan hutan. Hasil pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa aktivitas pertanian mendominasi dan merupakan mata
pencaharian utama masyarakat di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan Pandai
Sikek., Berikut adalah gambar aktivitas pertanian hasil pengamatan di lapangan

(gambar 13).

Gambar 13. aktivitas pertanian di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan Pandai Sikek
Sumber. Dokumentasi Penelitian (2014)
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2. Karakteristik Tanah Akibat Alih Fungsi Lahan Hutan Menjadi
Pertanian di Kecamatan X Koto

Kecamatan X koto merupakan Daerah yang banyak mengalami alih fungsi
lahan. Alih fungsi lahan yang paling mencolok yaitu alih fungsi lahan hutan
menjadi pertanian. Hasil analisis citra satelit tentang perubahan lahan
menunjukkan pada tahun 2001 dan 2014 telah terjadi pembukaan hutan seluas
853,99 hektar. Dari 853,99 hektar, 803,52 hektar dialih fungsikan menjadi area
pertanian. Alih fungsi lahan berpengaruh terhadap sifat fisik tanah, seperti yang
dijelaskan Latifah dalam Andriani (2009) bahwa perubahan penggunaan lahan dan
tanah menyebabkan berubahnya kandungan organik dan sifat fisik tanah (tekstur,
struktur, dan konsistensi). Hasil penelitian terhadap sifat fisik tanah akibat alih

fungsi lahan hutan menjadi pertanian menunjukkan beberapa perubahan.

Daerah penelitian pada umumnya memiliki jenis tanah Andosol, yaitu tanah
yang berasal dari endapan abu vulkanik. Kondisi tanah di Kanagarian Koto Baru,
Aia Angek, dan Pandai Sikek memiliki variasi yang berbeda. Dimulai dari tekstur
tanah, keadaan tekstur tanah daerah penelitian hanya ada satu jenis, yaitu lempung
berdebu. Pengujian tekstur tanah dilakukan dengan uji labor. Dan hasil dari uji
labor tersebut dihubungkan satu sama lain dengan menggunakan segitiga tekstur,
seperti yang dikemukakan oleh Rafi’i (1994). Dengan menggunakan segitiga
tekstur bisa ditentukan kondisi tekstur tanah di daerah penelitian, yaitu lempung
berdebu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan tekstur tanah
akibat alih fungsi lahan hutan menjadi pertanian di Kanagarian Koto Baru, Aia

Angek dan Pandai Sikek. Tekstur tanah pada 6 sampel di Kanagarian Koto Baru,
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Aia Angek dan Pandai Sikek pada tahun 2001 adalah liat, lempung berdebu, dan
lempung. Penelitian pada tahun 2014 menunjukkan bahwa tekstur tanah pada
semua sampel daerah penelitian termasuk lempung berdebu. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat perubahan tekstur tanah pada 5 sampel di daerah penelitian,
sedangkan pada 1 sampel tidak mengalami perubahan tekstur tanah. Perubahan
tekstur ini dikarenakan adanya berbagai aktivitas manusia dalam menggolah lahan
pertanian seperti mencangkul, membajak, membakar, penggemburan dan lain
sebagainya yang membuat tekstur mengalami perubahan, seperti yang di
ungkapkan Wibawa dalam Sari, dkk (2013) bahwa tekstur tanah merupakan sifat
fisik tanah yang relatif lama mengalami perubahan, namun perubahan tekstur
dapat disebabkan karena adanya campur tangan (modifikasi) dari manusia.
Pengukuran struktur tanah dilakukan dengan uji lapangan. Berdasarkan
Tabel 14 dapat diketahui bahwa struktur tanah di daerah penelitian yaitu remah,
pengklasifikasian ini sesuai yang dijelaskan oleh Hermon dan Khairani (2009)
bahwa tanah remah adalah tanah yang berbentuk butir-butir yang saling mengikat
seperti irisan roti. Data kondisi fisik tanah pada tahun 2001 menunjukkan bahwa
struktur tanah di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan Pandai Sikek adalah
remah. Hal ini membuktikan bahwa dari tahun 2001 sampai tahun 2014, struktur
tanah di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan Pandai Sikek tidak mengalami
perubahan akibat alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian, karena dari data
fisik tanah tahun 2001 dan data penelitian fisik tanah tahun 2014, tanah di
Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan Pandai Sikek masih memiliki struktur

yang sama, yaitu remah. Struktur tidak mengalami perubahan karena para petani
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dalam mengolah lahan pertanian tidak membakar lahan sehingga struktur tanah
tetap, seperti yang diungkapkan oleh Onrizal (2005) bahwa penggunaan teknik
tanpa bakar dalam penggolahan tanah dapat mempertahankan struktur tanah,
mempertahankan kesuburan tanah, menjamin pengembalian unsur hara, dan
membantu kelestarian lingkungan.

Konsistensi tanah di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan Pandai Sikek
pada tahun 2014 adalah lepas, gembur, sangat gembur, dan teguh. Penentuan
klasifikasi tersebut seperti yang dikemukakan oleh Sutanto (2005). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsistensi tanah di Kanagarian Koto Baru, Aia
Angek dan Pandai Sikek berbeda dengan data konsistensi tanah pada tahun 2001.
Konsistensi tanah daerah penelitian pada tahun 2001 adalah butir, gembur, lepas,
dan agak teguh, sedangkan konsistensi tanah di daerah dan titik sampel yang
sama, setelah mengalami alih fungsi lahan hutan menjadi pertanian, berubah
menjadi lepas, teguh, gembur, dan sangat gembur. Perbedaan konsistensi tanah
pada setiap titik sampel dapat dilihat pada Tabel 15.

Kandungan C-Organik di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan Pandai
Sikek dari hasil penelitian tahun 2014 adalah agak rendah dan agak tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan C-Organik di daerah yang sama mengalami
perubahan akibat alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian, Dilihat dari
hasil penelitian di daerah yang sama pada tahun 2001 kandungan C-Organiknya
berbeda dengan kandungan C-Organik dari penelitian tahun 2014. Kandungan C-
organik tahun 2001 pada umumnya adalah rendah, sedangkan pada tahun 2014

kandungan organiknya tergolong agak rendah dan agak tinggi. Seperti yang



59

dijelaskan oleh Firmansyah dalam Andriani (2009) bahwa perubahan penggunaan
lahan dan pengelolaan tanah menyebabkan perubahan kandungan bahan organik
tanah. Makin intensif penggunaan suatu lahan, maka makin rendah kandungan
bahan organik tanah. Di daerah penelitian mengalami peningkatan kandungan C-
organik, hal ini disebabkan adanya penambahan bahan organik (pemupukan) yang
dilakukan para petani untuk kebutuhan pertanian. berikut adalah pemberian pupuk

sebelum proses penanaman (Gambar 14)

Gambar 14 : Proses Pemberian Pupuk

Derajat keasaman tanah (pH) di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek dan
Pandai Sikek pada tahun 2014 berkisar antara 5,77 % (asam sedang) sampai
6,75% (netral), sedangkan pada tahun 2001 berkisar antara 5,6 % (asam sedang)
sampai 6,25 % (agak asam). Hal ini membuktikan bahwa alih fungsi lahan hutan
menjadi lahan pertanian mengakibatkan perubahan pada derajat keasaman tanah.

Perubahan kecil yang ditimbulkan oleh alih fungsi lahan hutan menjadi lahan
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pertanian akan memberikan pengaruh besar terhadap kondisi tanaman di daerah
bersangkutan, seperti yang dijelaskan Hanafiah (2005) bahwa pH ideal untuk
tanaman secara umum adalah 6,5-7,0. Peningkatan pH ini dikarenakan pemberian
kompos dalam penggolahan pertanian, seperti yang dijelaskan Anas dalam
Demanik, V (2014) bahwa kompos memiliki kandungan basa yang sangat tinggi
sehingga menyebabkan peningkatan pH pada tanah. Peningkatan basa-basa ini

juga menyebabkan ketersedian unsur hara bagi pertumbuhan tanaman.



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam kurun waktu 14 tahun yaitu dari tahun 2000 sampai 2014, telah
terjadi perubahan penggunaan lahan di Kanagarian Koto Baru, Aia Angek,
dan Pandai Sikek. Perubahan itu terjadi di semua jenis penggunaan lahan.
Dari 5 penggunaan lahan (hutan, pertanian, pemukiman, semak, dan lahan
terbuka), hutan dan pertanian merupakan penggunaan lahan yang
mengalami perubahan yang sangat mencolok. Pada tahun 2000 luas hutan
seluas 1484,82 hektar, sedangkan pada tahun 2014 menjadi 630,83 hektar.
Tahun 2000 luas pertanian 642,78 hektar, sedangkan tahun 2014 menjadi
1.446,3 hektar.

2. Alih fungsi lahan hutan menjadi pertanian menyebabkan perubahan pada
karakteristik tanah di daerah X Koto. Dari 5 variabel (tekstur, struktur,
konsistensi, C-Organik, dan pH tanah), terdapat 1 variabel yang tidak
mengalami perubahan yaitu struktur tanah. Tekstur berubah dari liat,
lempung berdebu, dan lempung menjadi lempung berdebu. Struktur tidak
mengalami perubahan yaitu remah. Konsistensi berubah dari lepas, agak
teguh, gembur menjadi lepas, gembur, sangat gembur dan teguh. C-

organik mengalami perubahan dari rendah menjadi agak rendah dan agak
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tinggi. pH tanah berubah dari 5,6 (asam sedang)-6,25 (agak asam) menjadi
5,77 (asam sedang)-6,75 (netral).
B. SARAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, maka penulis menyarankan agar:
1. Bagi Pemerintah Daerah
Pemerintah lebih memperhatikan perubahan penggunaan lahan, dengan
memonitoring  penggunaan lahan secara berkala. Selanjutnya,
membentuk kelompok-kelompok tani dan memberi penyuluhan kepada
petani tentang alih fungsi lahan dan dampaknya terhadap lingkungan.
2. Bagi Masyarakat Setempat
Masyarakat di X koto di harapkan dapat menerima berbagai masukan
melalui penyuluhan yang digalang pemerintah, sehingga tidak melakukan
pembukaan lahan sembarangan dan mengoptimalkan lahan yang ada
untuk memperoleh hasil produksi yang lebih baik.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya.
Penelitian ini hanya meneliti sifat fisik tanah. Maka dari itu, untuk
penelitian lanjutan diharapkan dapat dikembangkan lagi dengan

mencatumkan biologi tanah dan kimia tanah.
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